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EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT BATANG AGLAIA ODORATISSIMA BLUME
TERHADAP SERANGGA HAMA GUDANG (SITOPHILUS SPP) (COLEQPTERA:
C E?RQIIGNEDAE) DAN PENCARUHNYA TERHADAP BIJI SIMPANAN
Purwatiningsih, I Nyoman Adi Winata, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas
Jember, 2006, 19 halaman.

Produk biji-bijian yang tersimpan dalam gudang tidak terlepas dari ganggnan
serangga hama. Salah satu hama serangga yang saat ini menjadi ancaman para petani dan
sulit dikendalikan adalah hama gudang yaits Sitophilus oryzae dan Sitophilus zeamays.
Aktivitas serangga tersebut diketahui telah menyebabkan kerusakan pada biji-bijian yang
tersimpan di gudang. Infestasi serangga hama tersebut menyebabkan penurunan kualitas
dan kuantitas dari biji simpanan. Di Indonesia kehilangan hasil yang disebabkannya
berkisar antara 29 — 36 %, sedangkan tingkat kerusakan yang diakibatkan oleh kumbang

bubuk dapat mencapai lebih dari 4U% (Pabbage & Baco, 1999).

Interaksi antara tumbuhan dan scrangga herbivor menyebabkan dihasilkannya
bermacam senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi insekiisida {Ecrenbaum &
Zangerl, 1996). Beberapa tumbuhan menghasilkan senyawa aktif alami vang dapat
mempengarcht pertumbuhan dan perkembangan organisme lain.  Senvawa aktif tersebut
digunakan tumbuhan sebagai pertahanan atau mencegah serangan dari serangga herbivor
dan mikroorganisme. Pertahanan kimiawi tumbuhan tersebut memiliki potensi untuk
nelawan serangan serangga herbivore (Chun, ef o/, 1994). Oleh Karena itu materi
senyawa aktif tersebut dapat dieksploitasi dan digunakan sebagai sumber kimia baru

msektisida botani.

Aglaia merupakan salah satu genus tumbuhan dalam famili Meliaceae vang relatif
besar. Di dunia diperkirakan terdapat 105 spesies Aglaia, dimana 65 di antaranya terdaj

di Indunesia (Pannel,1992). Beberapa penelitian melaporkan bahwa, Aglaia sangat
potensial dijadikan sumber senyawa bioaktif. Skrening fitokimia yang dilakukan oleh
Sthotang (1996), melaporkan bahwa pada akar, kulit batang, dan deun 4. odoratissima
Slume. mengandung alkaloid, steroid atau terpenoid. Nugroho (1999) dan Chaidir (1999;
I enemukan senyawa rocaglamida yang bersifat insektisidal terhadap Spodoprera littura.

i ~‘ohamad (1999) melaporkan adanya senyawa aktif terhadap sel tumor manusia (KB s 21)




yang cukup potensial dengan kemampuan inhibisi 69 % pada konsentrasi 10 ng/mi.

Sementara, Saifah (1999) melaporkan adanya senvawz turunen bisamida rang bersifat

gt

anti-virps.

Aglaia odoratissima Blume merupakan salah satu spesies dalam genus Aglaa
Tumbuh pada ketinggian kurang dari 1300 m di atas permukaan laut dan tersebar
diseluruh pulau jawa. Pohon ini memiliki kayu vang keras dan berwama coklat merah,
kuat dan awet. Selain itu kayunya dapat digunakan untuk sendi-sendi bawsh tanzh dan
dapat bertahan 6-7 tahun (Heyne, 1987)

Dan studi hteratur yang dilakukan temvata belum banyak yang melakukan
penelitian lebih lanjut tentang efektivitas ekstrak kulit batang Aglaia odoratissima Blume
terhadap hama gudang (Sitophilus spp). Mempertimbangkan beberapa karakter senvawa
akuf pada ekstrak kulit batang Aglaia odoratissima Blume maka berdasarkan uraian
diatas perlu dilakukan suatu penelitian lebih lanjut tentang efektivitas ekstrak kulit batang
Aglaia odoratissima Blume terhadap Sitophilus spp berupa respon mortalitas dan
kemampuan reproduksinya dan dampaknya terhadap kualitas bij1 simpanan

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada mortalitas vang terjadi pada
kontrol. Semuza perlakuan konsentrasi menunjukkan pengaruh yang signifikan (F=4.96,
df=9; p<0.05). hasil uji lanjut menunjukkan bahwa signifikansi mulai terjadi pada
periakuan 0.75 %, 1%,2% dan 3% terhadap kontrol. Seiring dengan lamanya waktu
pengamatan terjadi pola yang sama, yaitu signifikansi mulai terjadi pada perlakuan 0.75

%. 1%.,2% dan 3% terhadap kontrol.

Secara umum, seiring dengan meningkativa konsentrasi ekstrak yang diberikan

memberikan hasil mortalitas yang semakin tinggi pula. Dengan semakin tingginya
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onsentrasi menunjukkan kandungan senyawa vang bersifat insektisida juea semakin

tnggi. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa kandungan kimia dari tumbuhan Aglaia
adalah senyawa gelongan terpenoid, steroid, ﬂavon@éd, Iignan, tunman asam sinamat,
dan  turunan rocaglamida dengan kerangka Klopentatrahidrobenzofuran  dan
siklopentatetrahidrobenzopiran. Senyawa turunan rocaglamida merupakan komponen
olama tumbuhan mi.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa, Aglaia sangat potensial dijadikan sumber

«wnyawa broaktif. Skrening fitokimia yang dilakukan oleh Sihotang (1996), melaporkan




bahwa pada akar, kulit batang, dan dann A. odoratissima Blume. mengandung alkaloid,

steroid atau terpenoid. Nugroho (1999) dan Chaidir {1999) ms
rocaglamida yang bersifat insektisidal terhadap Spodoprera littura. Mohamad (1999)

melaporkan adanya senyawa aktif terhadap sel tumor manusia (K1
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potensial dengan kemampuan inhibisi 69 % pada konsentrasi i0 pg/ml. Sementara,
Saifah (1999) melaporkan adanya senyawa turunan bisamida yang bersifat anti-viros

Laju reproduksi yang diamati menunjukkan hahwa artara kontro! dengan semua
perlakuan menunjukkan pengaruh yang signifikan (F=6.27, df=9; p<0.05). hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa signifikansi terjadi anata kontrol dengan semuza perlakuan. Namun
diantara perlakuan tidak menunjukkan signifikansi terhadap laju reproduksi Sitophilus
Spp

Tidak adanya signifikansi antar perlakuan, menunjukkan bahwa eksirak Kulit

Baﬁaﬁg A.odoratissima tidak mempengam’hi kemampuan Sz'z‘qﬁ?zs‘fm dalam bereproduksi.

kulit batang A.odoratissima dapat meng}mmb&t Iaju repmdﬁksi S;-'!zgz
dibandingkan dengan beras vang tidak diinvestasikan dengan ekstrak kulit Ba atang
1. odoratissima

Aktivitas Sitophilus terhadap beras kontrol dan beras yang diinfestasi dengan
ckstrak kulit batang A.odorratissima pada semua konsentrasi tidak menunjukkan
pengaruh terhadap kerusakan beras. Pengaruh kerusakan beras akibat Sitophilus baru
terlihat pada hari ke-30, akan tetapi kerusakan vang timbul pada beras yang diperiakukan
iampak lebih tinggi dibandingkan dengan beras kontrol. Pada hasi ke-60 prosentase
werusakan akibat aktifitas Sitophilus semakin meningkat akan tetaps  kerusakan vang

ombul tidak ada pengaruh antara beras kontrol dengan semuz beras vang
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Pengaruh aktifitas Sirophilus baru tampak lagi pada hari ke-90

Dengan semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak seiring

sengamatan tampak kerusakan yang ditimbulkan oleh Sitophilus terhadap beras semakin
menurun. Hal 1m menunjukkan bahwa ekstrak bekerja dalam jangka yang lebih lambat.

Siopestisida telah diketahui mempunyai efek yang tidak cepat akan tetapi seiring dengan
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waktu dampak dari senyawa kimia tersebut mampu mempengaruhi organisme target
(Charleston, 2006)

Pengaruh Ekstrak Kulit Batang 4. odorrarissima berpengarub terhadap Warna dan
Bau dari biji beras (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak memberikan perubahan

wamna yang signifikan dibandingkan dengan kontrol. Demikian pula yang terjadi

o

pada
hasil evaluasi bau, bahwa pemberian ekstrak memberikan pengaruh bau yang signifikan
dibanding dengan kontrol.

Peningkatan konsentrasi juga semakin berpengaruh terhadap meningkatnya angka
skoring warma den bau biji beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya konsentrasi perlakuan, maka respon dari penaksir untuk mengevaluasi
warna banyak yang menuju pada angka skor 5 yaitu perubahan sangat kuat (>50%) biii
tidak bisa di konsumsi manusia. Demikian pula respon dari penaksir ang mengevahas

pada angka 5 yaitu biji sangat berbau sehingga tidak bisa di tolerir oleh manusia.
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asil tersebut dapat menjadikan svatu pertimbangan tentang pengaplikasian

s

insekiisida yang berbasis pada alam. Disatu sisi insektisida ini bersifat toksik akan i retapi
mempengarulm performan dan biji yaitu mengubah wama dan bau. Hal ini tentunya
dapat mempengaruhi sikap konsumen terhadap konsumsi beras yang diaplikasi dengan
ckstrak botani tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjut tentang metode

aplikasi ekstrak kulit batang 4.odoratissima terhadap biji tanpa mempengarvhi wama dan

bau dari biji tersebut.
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